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MOTTO 

Sebaik baik manusia adalah yang bermanfaat bagi manusia. 

Buatlah orang tua mu menangis karena kebaikan dan kesuksesan kita, 

 tapi jangan lah engkau buat orang tua mu menangis di karenakan keburukan mu. 

 

Jika kamu tak mengejar impianmu, kamu tak akan pernah memilikinya. Jika 

kamu tak melangkah maju, kamu akan selalu di tempat yang sama. 
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PERSEMBAHAN 

Sebuah karya sederhana yang saya persembahkan kepada kedua orang tua 

saya yang saya sayangi dan saya cintai dan kedua orang tua saya yang telah 

mendoakan saya dan mendukung saya sehingga saya bisa sampai di titik ini. 

Ibu Nur Astuti nama yang pertama kali saya sebut di dalam skripsi saya 

ini karena beliaulah ibu yang sangat hebat di dalam kehidupan saya, ibu yang 

telah mengandung saya, ibu yang melahirkan saya, ibu yang telah membesarkan 

dan menjaga saya, ibu yang telah mengajarkan saya cara bersyukur, memaafkan, 

sabar, semangat dan pantang menyerah dan yang lebih pentingnya ibu saya yang 

telah mendoakan saya di setiap sholatnya demi saya sebagai anaknya. 

Ayahanda Agusnar Ayah saya adalah sosok pahlawan saya, ayah saya 

juga sosok yang paling terhebat bagi saya ayah adalah seseorang yang selalu saya 

terinspirasi karena kerja kerasnya, perjuangannya, pengorbanannya demi saya 

sebagai anaknya, yang peling terpenting adalah ayah saya yang selalu menjaga 

dan mendidik saya sebagai anaknya dan juga selalu mendoakan saya di setiap 

sholatnya demi saya sebagai anaknya. 
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KATA PENGANTAR 

Bismillahirrohmanirrohim 

 Alhamdulillah, segala puja dan puji Syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah 

memberi rahmat dan hidayah-nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi untuk 

melengkapai persyaratan agar dapat memperoleh gelar sarjana agama (S.Ag) pada 

Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Skripsi dengan judul “NILAI-

NILAI ESTETIKA DIDALAM SYAIR KITAB AL-BARZANJI KARYA 

SYEKH JA’FAR AL-BARZANJI” ini dapat terselesaikan sesuai dengan yang 

diharapkan sebagaimana mestinya. 

  Sholawat beserta salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi 

Muhammad s.a.w seta keluarga keluarga beliau, para sahabat dan para pengikut 

beliau sampai akhir zaman, semoga kita mendapatkan syafa‟at dari baginda Nabi 

Muhammad s.a.w di akhir kelak. Amiin. 

 Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari banyak kekurangan dan 

jauh dari kata sempurna, jika terdapat kebenaran dalam skripsi ini maka 

kebenaran itu berasal hanya dari Allah Swt. Tetapi, jika didalam skripsi ini 

terdapat kesalahan, maka datangnya dari penulis sendiri. Hal yang tidak lain 

karena keterbatasan kemampuan, berpikir dan pengetahuan penulis miliki. Atas 

segala kekurangan dalam penulisan skripsi ini, penilis mengharapkan kritikan 

maupun saran dari semua pihak yang bersifat membangun, sehingga membawa 

perkembangan di masa yang akan datang. 

 Dalam kesempatan ini, dengan kerendahan hati penulis mengucapkan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pihak yang telah membantu penulis 

menyelesaikan skripsi ini kepada: 

1. Kedua orang tua saya tercinta Ayahanda Agusnar dan ibunda Nur Astuti 

yang senantiasa memberikan segala motivasi, dan telah mendoakan saya di 

setiap waktu nya dan juga telah memberikan dukungan yang sangat 

penting untuk saya dalam menyelesaikan skripsi ini. 
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2. Kepada keluarga tercinta dan adik-adik saya Muhammad Firli Gusti dan 

Muhammad Yahya Gusti yang telah memberikan saya semangat dan 

dukungan yang luar biasa dalam menyelasaikan skripsi ini. 

3. Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. Dr. 

Khairunnas Rajab M.Ag beserta jajarannya yang telah memberikan 

kesempatan penulis untuk menimba ilmu pengetahuan di Universitas ini 

pada Fakultas Ushuluddin Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam. 

4. Bapak Dr. H. Jamaluddin M,us selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

para wakil dekan I, II, dan III yaitu ibu Dr. HJ. Rina Rehayati M.Ag, 

Bapak Dr. Afrizal Nur M.Is, dan Bapak Dr. H M Ridwan Hasbi Lc., MA 

atas segala kemudahan yang telah diberikan kepada Jurusan Aqidah dan 

Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin. 

5. Bapak Dr. Sukiyat. M.Ag selaku ketua jurusan dan pembimbing skripsi 

dan pembimbing Akademik saya, yang telah memberikan semangat dan 

motivasi serta kemudahan bagi saya dalam menyelesaikan Pendidikan dan 

penulisan skripsi ini, dan juga telah menjadi pemimpin yang Amanah dan 

bijaksana. 

6. Bapak Drs. Saifullah M, Us selaku pembimbing skripsi saya, yang telah 

banyak membantu dan memberikan arahan serta semangat sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

7. Dosen-dosen Fakultas Ushuluddin Khususnya dosen Jurusan Aqidah dan 

Filsafat Islam, terima kasih atas ilmu yang telah bapak/ibu berikan selama 

saya kuliah di Fakultas Ushuluddin. Semoga Allah meridhoi dan 

memuliakan Bapak/ibu atas ilmu dan nasehat yang telah diberikan. 

8. Drs. Sofyan Ar dan Drs. Mukhlis M. sc selaku pengurus mushollah as- 

Sakinah yang telah memberikan saya bisa bertempat tinggal di mushollah 

dan telah membantu perkuliahan saya selama ini dan kepada Muhammad 

Zajili teman saya di mushollah As-Sakinah. 

9.  Aldi Saputra, Afni ratna dewi, faturrahman majid, waladan nur, El Ridho, 

Ahmad tri wahyudi, selvia agustina yang telah banyak membantu saya 

dalam perkuliahan ini. 
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10. Sahabat-sahabat seperjuangan jurusan Aqidah dan Filsafat Islam Angkatan 

2020 terkhusus lokal B dan sahabat lainnya Yang telah banyak 

membimbing dan mendukung saya dalam penulisan skripsi. 

Kepada semua pihak yang telah membantu penulisan skripsi ini yang tidak 

bisa penulis sebutkan satu persatu. Hanya kepada Allah penulis berharap 

semoga Allah SWT yang akan membalas kebaikan kalian baik didunia 

maupun diakhirat kelak. 

 

Pekanbaru, 28 mei 2023 

           Penulis 

 

Muhammad Rafi Gusti 
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PEDOMAN TRANLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, 

sebagaimana yang tertera dalam Buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A 

Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan  

Arab Latin Arab Latin 

 Th ؽ A ت

 Zh ظ B ج

 „ ع T ز

 Gh ؽ Ts ض

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ن Kh ر

 L ل D ص

 M و Dz ط

 R ٌ N ع

ٔ Z ٔ W 

 S ِ H ؽ

 ` ء Sy ش

 Sh ٘ Y ص

   D1 ع

 

B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal Fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkann bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang    = Â       misalnya       لثل     menjadi              qâla 
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Vokal (i) panjang        =  Î         misalnya      لٛم     menjadi              qîla 

Vokal (u) panjang       =  Û       misalnya      ٌٔص    menjadi              dûna 

 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,  

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga dengan suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

 

Diftong (aw)   = ٕــــ    misalnya          لٕل       menjadi           qawlun 

Diftong (ay)    = ــٛـ      misalnya          سٛغ      menjadi           khayrun 

 

C. Ta’ Marbûthah (ة) 

Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya تنغسثنر نهًضعسر menjadi al-

risalah li al mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 

susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t 

yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  فٙ الله عدًر  menjadi fi 

rahmatillah. 

 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” (تل) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 

berikut ini: 

a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan.... 

b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan.... 

c. Masyâ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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Abstrak 

Penelitian ini merupakan kajian tentang nilai-nilai estetika didalam syair kitab Al-

Barzanji karya syekh Ja‟far Al-Barzanji. Al-Barzanji adalah kitab yang berisikan 

tentang Riwayat kehidupan terutama dalam bentuk peristiwa kelahiran dari Nabi 

Muhammad SAW. Kegiatan membaca kitab Al-Barzanji adalah kegiatan 

membaca sejarah kehidupan Rasul dapat mendorong orang mukmin untuk 

mengikuti sunnahnya dan berjalan di atas jalannya. Tradisi pembacaan Al-

Barzanji memadukan berbagai kesenian antara lain seni musik, seni suara dan 

keindahan syair. Syair-syairnya di lantunkan dengan lagu-lagu tertentu, dan 

diiringi dengan alat musik rebana. Penelitian ini memiliki fokus pada sumber-

sumber literatur dan menggunakan metode penelitian kepustakaan (library 

research) dengan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah Barzanji 

mencakup kumpulan doa, pujian, dan bershallawat kepada Nabi Muhammad 

SAW, serta narasi tentang kehidupannya dari masa kecil hingga diangkat sebagai 

Rasul. Isinya meliputi silsilah, sifat-sifat mulia, dan peristiwa-peristiwa yang 

dijadikan teladan bagi umat manusia. Tradisi membaca Barzanji mencakup 

berbagai seni seperti musik, suara, dan syair, dengan tujuan untuk mengingatkan 

bahwa kebenaran berasal dari Al-Quran  
 

Kata kunci: Nilai Estetika, Syair, kitab Barzanji, Syekh Ja’far 
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Abstract 

This research is a study of aesthetic values in the poetry of Al Barzanji's book by 

Sheikh Ja'far Al-Barzanji. Al-Barzanji is a book that contains the history of life, 

especially in the form of the birth of the Prophet Muhammad SAW. The activity 

of reading the book of Al-Barzanji is the activity of reading the history of the 

Prophet's life can encourage believers to follow his sunnah and walk on his path. 

The tradition of reading Al-Barzanji combines various arts including music, voice 

art and the beauty of poetry. His poems are recited with certain songs, and 

accompanied by a tambourine. This research has a focus on literature sources and 

uses the literature research method (library research) with a qualitative approach. 

The result of this research is that Barzanji includes a collection of prayers, praises, 

and blessings to the Prophet Muhammad SAW, as well as a narrative about his 

life from childhood until he was appointed as a Messenger. Its contents include 

genealogy, noble attributes, and events event that is used as an example for 

mankind. The tradition of reading Barzanji includes various arts such as music, 

voice, and poetry, with the aim of reminding that the truth comes from the Quran 

Keywords: Aesthetic Value, Poetry, Barzanji's book, Sheikh Ja'far 
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 ةخلاص

ْذا انبحج عبارة عٍ دراست انقٍى انجًانٍت فً شعز انبزسَجً فً دٌٕاٌ انشٍخ 

جعفز انبزسَجً. انبزسَجً كتاب ٌحتٕي عهى تارٌخ انحٍاة ٔخاصت فً صٕرة 

يٕنذ انُبً يحًذ صهى الله عهٍّ ٔسهى. َشاط قزاءة كتاب انبزسَجً ْٕ َشاط 

ٍٍُ عهى اتباع سُتّ ٔانسٍز عهى قزاءة تارٌخ حٍاة انزسٕل ًٌكٍ أٌ ٌشجع انًؤي

طزٌقّ. ٌجًع تقهٍذ قزاءة انبزسَجً بٍٍ فٌُٕ يختهفت يُٓا انًٕسٍقى ٔفٍ انصٕث 

ٌٍ يعٍُت، ٌٔصاحبٓا انذف. ٌزكش ْذا انبحج  ٔجًال انشعز. ٔتتهى قصائذِ يع أغا

يع َٓج  (تأبحاث انًكتب) عهى انًصادر الأدبٍت ٌٔستخذو يُٓج انبحج الأدبً

ْذا انبحج أٌ انبزسَجً ٌضى يجًٕعت يٍ انصهٕاث ٔانثُاء  َٕعً. َٔتٍجت

ٔانتسبٍح عهى انُبً يحًذ صهى الله عهٍّ ٔسهى، بالإضافت إنى قصت عٍ حٍاتّ 

يُذ طفٕنتّ حتى بعثتّ رسٕلاً. ٔتتضًٍ يحتٌٕاتّ الأَساب ٔانصفاث انشزٌفت 

شًم فَُٕاً انحذث انذي ٌستخذو كًثال نهبشزٌت. تقهٍذ قزاءة انبزسَجً ٌ ثٔالأحذا

 ٌيختهفت كانًٕسٍقى ٔانصٕث ٔانشعز، بٓذف انتذكٍز بأٌ انحقٍقت تأتً يٍ انقزآ

 رالكلمات المفتاحية: القيمة الجمالية، الشعر، كتاب البرزنجي، الشيخ جعف
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara kepulauaan yang wilayahnya terbentang dari 

Sabang sampai Merauke, dengan beragam suku dan ras sehingga menghasilkan 

kesenian yang beraneka ragam.kesenian yang beraneka ragam itu masih Eksis 

hingga sekarang ini. Seiring perkembangan zaman, dalam masyarakat yang ingin 

serba praktis dan singkat, banyak kesenian masyarakat yang tidak bertahan relasi  

antara islam sebagai agama dengan kebudayaan lokal tergantung dalam perspektif 

Estetika diyakini bahwa agama merupakan penjelmaan dari sistem budaya. 

Meskipun demikian masih banyak juga kesenian yang masih bertahan, salah 

satunya adalah pembacaan syair syiar kitab Al-Barzanji.
1
 

Kitab Al-Barzanji disusun oleh Ja‟far bin Hasan bin Abdul Al-Karim bin 

Muhammad Al-Barzanji (1690-1766 M), Khotib Masjid Nabawi di Madinah, 

dimana seluruh hidupnya dipersembahkan untuk kota suci Nabi Muhammad SAW 

Kitab ini dinamakan Al-Barzanji karena dinisbahkan kepada nama desa pengarang 

yang terletak di Barzanjiyah kawasan Akrad (kurdistan). kitab tersebut nama 

aslinya Iqd al-Jawâhir (kalung permata) sebagian ulama menyatakan bahwa nama 

karangannya adalah “Iqdul Jauhar fiMaulid an-Nabiyyil Azhar”. yang disusun 

untuk meningkatkan kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW, meskipun 

kemudian lebih terkenal dengan nama penulisnya.
2
 

Tradisi pembacaan Al-Barzanji memadukan berbagai kesenian antara lain 

seni musik, seni suara dan keindahan syair. Syair-syairnya di lantunkan dengan 

lagu-lagu tertentu, dan diiringi dengan alat musik rebana. Keindahan dari syair 

Al-Barzanji ini terdapat lantunan syair. Keindahan syair Barzanji menggiring 

setiap pembacanya untuk menyadari bahwa kebenaran berasal dari sumber yang 

satu, yaitu Alquran. Nabi Muhammad SAW di jadikan komponen utama dalam 

syair.   

                                                             
1 Toni Rudyansyah, Antropologi Agama,(Jakarta: Universitas Indonesia Press, 2012) 

Hlm. 6 
2
 M. Syukron Maksum, Maulid al-Barzanji, (Yogyakarta: Mutiara Medika,2013), 

hlm. 9. 
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Lagu Al-Barzanji berupa sholawat, mengenang ketauladan dan kemulian 

syair Barzanji.
3
 Barzanji merupakan aktivitas pembacaan riwayat Nabi 

Muhammad SAW. Kitab ini merupakan karya sastra karena lebih menonjolkan 

aspek keindahan bahasa (sastra). Kitab ini ada dua macam yang satu dalam bentuk 

prosa dan lainnya dalam bentuk puisi. Isi keduanya mengkisahkan riwayat 

kehidupan Nabi Muhammad SAW. terutama dalam bentuk peristiwa 

kelahirannya.
4
 

 Terdapat lokalitas budaya yang masuk dalam ajaran islam, yang 

memperkuat kecintaan kaum muslimun pada Rosulullah terdapat dalam kitab Al-

Barzanji. Kitab Barzanji terdapat kisah kelahiran Rosul. sebagian cara umat Islam 

untuk menghargai dan menghormati perjuangan Nabi Muhammad SAW tersebut. 

Ada beberapa aspek lokalitas budaya yang masuk dalam ajaran agama Islam 

tersebut, salah satunya adalah pembacaan kitab Al-Barzanji yang dilaksanakan 

secara khusus oleh masyarakat muslim, terutama pada hari-hari dan momentum 

yang dipilih. Misalnya sebagai wirid rutin, dipilihlah malam Senin yang dipercaya 

sebagai malam hari kelahiran Rasulullah SAW. Demikian pula, pembacaan 

dilaksanakan secara terus-menerus selama bulan Rabi‟ul Awal sebagai bulan 

kelahiran Rasulullah SAW, terutama pada tanggal 1 sampai 12 pada bulan 

tersebut.
5
  

Kegiatan membaca kitab Al-Barzanji adalah kegiatan membaca sejarah 

kehidupan Rasul dan mentadabburinya dapat mendorong orang mukmin untuk 

mengikuti sunnahnya dan berjalan di atas jalannya. Namun peringatan malam 

kelahiran Rasulullah SAW bukanlah suatu hal yang dikenal pada masa awal 

Islam. Yang terbaik dilakukan dalam peringatan ini adalah mempelajari 

kehidupan Nabi, serta mamahami dan mengambil pelajaran dari berbagai macam 

                                                             
3 Wikipedia, Republika adalah koran nasional yang dilahirkan oleh kalangan komunitas 

muslim bagi publik di Indonesia. Penerbitan tersebut merupakan puncak dari upaya panjang 

kalangan umat Islam, khususnya para wartawan profesional muda yang dipimpin oleh eks 

wartawan Tempo, Zaim Uchrowi yang telah menempuh berbagai langkah 
4
 Najamuddin, N. 2018. “ANALISIS UNSUR INTRIN SIK KITAB „BARZANJI‟ 

KARYA JA‟FAR AL BARZANJI (NASKAH DITERJEMAHAN OLEH ABU AHMAD 

NADJIEH) PERSPEKTIF PONDOK PESANTEREN ITTIHADIL UMMAH KARANG ANYAR 

MATARAM”. El-Tsaqafah : Jurnal Jurusan PBA 17 (2):2020. 
5
 Muhyiddin Abdusshomad, Fiqih Tradisional, jawaban pelbagai persoalan keagamaan 

Sehari-hari.{Malang : Pustaka Bayan 2004} cet ke 6, hlm 299 
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peristiwa yang terjadi pada kehidupan Nabi. Pembacaan kitab Al-Barzanji 

merupakan salah satu wujud kegiatan keagamaan yang dilakukan masyarakat 

muslim, pada akhirnya menjadi sebuah rutinitas ritual pada momen-momen 

tertentu, antara lain: pada peringatan maulid Nabi Muhammad SAW (hari lahir), 

upacara pemberian nama anak acara khitanan, upacara pernikahan, upacara 

memasuki rumah baru, berbagai upacara syukuran, dan ritual peralihan lainnya 

yang merupakan proses akulturasi antara budaya lokal dengan Islam.
6
 

 Kajian tentang nilai-nilai estetika dalam kitab Al-Barzanji merupakan 

kajian yang penting mengingat kitab Barzanji merupakan salah satu kitab yang 

syair-syairnya syarat dengan kecintaan nya kepada rosulullah. Dari berbagai 

penjelasan diatas peneliti menganggap perlu untuk mengkaji lebih dalam tentang 

“NILAI-NILAI ESTETIKA DIDALAM SYAIR-SYAIR KITAB AL-BARZANJI 

KARYA SYEKH JA‟FAR AL-BARZANJI”. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Nilai 

Nilai secara etimologi yaitu kata value. Dalam kehidupan sehari-hari, 

nilai merupakan sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukkan kualitas, dan 

berguna bagi manusia. Secara umum, yang dimaksud nilai adalah segala hal 

yang berhubungan dengan tingkah laku manusia mengenai baik buruk yang 

diukur oleh agama, tradisi, etika, moral, dan kebudayaan yang berlaku dalam 

masyarakat. Nilai merupakan sesuatu yang dianggap berharga dan menjadi 

tujuan yang hendak dicapai. Nilai secara praktis merupakan sesuatu yang 

bermanfaat dan berharga dalam kehidupan sehari-hari. Secara filosofis, nilai 

sangat terkait dengan masalah etika. Etika juga sering disebut sebagai filsafat 

nilai, yang mengkaji nilai-nilai moral sebagai tolak ukur dan perilaku manusia 

dalam berbagai aspek kehidupannya.
7
 Nilai adalah standar atau ukuran (norma) 

yang kita gunakan untuk mengukur segala sesuatu. Menurut Kamus Bahasa 

                                                             
6
 Ibid., hlm,19 

7
 Ma‟rifatun Nisa, “Nilai-nilai Religius Dalam Film Ajari Aku Islam dan Relevansinya  

Terhadap Materi Pendidikan Agama Islam” (Institut Agama Islam Negeri Pureokerto, 2020),  

hlm.13. 
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Indonesia, nilai adalah sifat-sifat (hal-hal) yang penting dan berguna bagi 

kemanusian. Atau sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai dengan 

hahikatnya. Misalnya nilai etik, yakni nilai untuk manusia sebagai pribadi yang 

utuh, seperti kejujuran, yang berkaitan dengan akhlak, benar salah yang dianut 

sekelompok manusia.
8
 

 

2. Estetika 

Estetika (aesthetics) adalah kata benda, istilah ini memiliki beberapa 

derivasi atau turunan kata, yaitu: estetis (aesthetics), estesis (aesthesis), dan 

estetikus (aesthetician). Estetis merupakan kata sifat berarti terkait dengan 

estetika, baik dalam tataran emosi yang dirasakan subjek, property yang 

dimiliki suatu objek, maupun parameter yang digunakan sebagai nilai penentu. 

Sebagai kata sifat, kata ini selalu terpadu dengan kata lain yang disifati, 

misalnya jika dipadukan dengan kata subjek menjadi subjek estetis atau dengan 

kata nilai menjadi nilai estetis. Berdasarkan pendapat umum, estetika diartikan 

sebagai suatu cabang filsafat yang memperhatikan atau berhubungan dengan 

gejala yang indah pada alam dan seni. Estetika yang berasal dari bahasa 

Yunani aisthetika berarti hal-hal yang dapat diserap oleh pancaindera. Oleh 

karena itu, estetika dikenal sebagai persepsi indera.
9
. Menurut  Sayyid Hussein 

Nasser estetika adalah suatu bentuk keteraturan yang terbatas untuk mencapai 

kesempurnaan Ilahi. Sedangkan al-Ghāzalī membagi keindahan menjadi 

beberapa tingkat yaitu, keindahan inderawi dan natsani (sensual) yang disebut 

juga keindahan lahir, keindahan imajinatif dan emotif, keindahan aqliyah atau 

rasional. 

 

3. Syair 

                                                             
8 Tim Penulis, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa,Departemen Pendidikan  

Nasional, Gramedia Pustaka Utama, 2012, hlm. 963. 

 
9 Inu Kencana Syafiie, Logika, Etika dan Estetika Islam, (Jakarta : PT Pertja,  1998)  
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Kata syair merupakan bahasa serapan dari bahasa Arab syi‟r (شؼغ). 

Terdiri dari huruf syin, „ain, dan ra‟ yang bermakna ketetapan dan 

pengetahuan. Dalam kamus bahasa Indonesia, syair mempunyai dua arti, 

pertama, puisi lama yang tiap-tiap bait terdiri atas empat larik (baris) yang 

berakhir dengan bunyi yang sama, kedua berarti sajak atau puisi.
10

 Qudama 

mendefinisikan syair sebagai: ungkapan berirama, bersajak dan mengandung 

gagasan. Dalam redaksi definisi yang diungkapkan Ahmad al- Iskandari 

sebagaimana yang dikutip oleh Zaki Ghufran disebutkan bahwa syair adalah 

kata-kata yang fasih, berirama dan bersajak yang mengekspresikan bentuk-

bentuk imajinasi yang indah.
11

 

 

4. Al-Barzanji  

 Maulid Barzanji merupakan kitab yang memuji dan menceritakan 

kehidupan Rosulullah SAW, yang selalu dibaca dan dilantunkan ketika 

datangnya bulan Rabiul Awal. Kitab Maulid Barzanji samgat terkenal dan 

populer di Asia Tenggara. bahkan di sebahagian tempat Maulid barzanji di 

baca ketika acara perkawinan, acara khitanan, dan acara-acara lainnya. Kitab 

Maulid Barzanji di serang dan disalahkan oleh sebahagian orang yang 

menganggap acara Maulid Nabi Muhammad SAW adalah salah satu perbuatan 

bid‟ah. permasalahan ini adalah masalah ini adalah masalah  khilafiyah yang 

kebanyakan umat islam masih berpegang teguh dengan bolehnya mengadakan 

maulid rosul selama acara tersebut tidak berunsur hal-hal yang haram dan 

dilarang oleh Allah dan Nabinya.
12

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka identifikasi 

dalam penelitian ini, sebagai berikut; 

                                                             
10 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta:  

Pusat Bahasa, 2008), h. 1401. 
11

 Qudamah bin Ja‟far bin Qudamah bin Ziyad al-Bagdadi, Naqd al-Syi‟r,  

(Qustantiniyah: Mat)ba„ah al-Jawaib, 1302 H), h. 3. 
12

 Amna Rahman Syah, Tradisi Barzanji Dalam Perspektif Masyarakat Kabupaten Bone, 

Jurnal Dirkursus Islam, Vol. 4 No. 2 2016, hlm 246. 
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Dimensi apa sajakah yang terdapat dalam syair-syair kitab AL-Barzanji 

1. Pembacaan Al-Barzanji merupakan bentuk penghormatan dan menghargai 

kelahiran Nabi Muhammad SAW. 

2. Pengaruh ketika pembacaan syair-syair kitab Al-Barzanji  

3. Kegunaan membaca Al-Barzanji 

 

D. Batasan Masalah 

Dikarenakan keterbatasan waktu yang dimiliki oleh penulis, maka 

penelitian ini dibatasi dengan mengkaji Estetika didalam syair kitab Al-Barzanji 

dan pelaksanaan pembacaan Al-Barzanji tersebut 

 

E. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana prosesi pelaksanaan pembacaan syair Al-Barzanji?  

2. Bagaimana Nilai-Nilai Estetika didalam syair kitab Al-Barzanji?  

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui prosesi pelaksanaan pembacaan syair AI-

Barzanji  

2. Untuk mengetahui Nilai-nilai Estetika didalam syair kitab AI-

Barzanji  

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini yang dapat dilihat dari tiga ranah, sebagai 

berikut: 

1. Secalra l teoritis, ka ljia ln ini dihalra lpka ln wa lwa lsa ln keilmua ln ya lng 

terkalit denga ln Nilali-Nila li estetikal didalla lm kitalb ALl-Ba lrza lnji. 

2. Secalra l institusionall, penelitialn ini memperkualt ka ljialn progra lm 

studi ALqida lh-Filsa lfa lt Isla lm fa lkultals Ushuluddin khususnya l da ln 

UIN Suska l Ria lu umumnya l da lla lm menyedialka ln pembalha lsa ln ya lng 

releva ln denga ln kebutuhaln malnusia l kontemporer. 
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3. Secalra l teralpa ln, penelitialn ini dalpa lt diguna lka ln da llalm 

mengintegra lsika ln da ln meneralpka ln Nila li-Nila li estetikal dida llalm 

sya lir kita lb ALl-Ba lrza lnji  

 

 

G. Sistemaltikal Penulisaln 

Penelitialn ya lng ba lik da ln bena lr a ldalla lh penelitialn ya lng sesua li denga ln 

sistemaltikal ya lng berla lku. penelitialn ini teralralh berda lsa lrka ln sistemaltikal da ln 

mempermudalh pemalhalma ln, malka l dallalm penelitialn ini alka ln dibalgi menjaldi 

beberalpa l balb denga ln uruta ln sistemaltikalnya l. 

Ba lb I Penda lhulua ln ini meliputi laltalr belalka lng ma lsa llalh untuk mengura likaln 

kesenjalnga ln da ln perlunya l penelitialn ini dilalkuka ln. Selalnjutnya l, identifikalsi 

malsa lla lh, pemalpalra ln malsa lla lh terka lit denga ln penelitialn ini. Berikutnya l, Ba lta lsa ln 

malsa lla lh ya lng menja ldi fokus penelitialn da ln sekalligus membalta lsi malsa lla lh ya lng 

a lkaln diteliti. daln rumusa ln ma lsa llalh berisi rumusa ln tentalng perma lsa lla lhaln ya lng 

a lkaln diteliti alga lr penelitialn tera lralh. Sela lnjutnya l, Tujua ln da ln ma lnfa la lt penelitialn, 

tujualn berisikaln ja lwa lbaln da lri rumusa ln malsa lla lh daln ma lnfala lt penelitia ln 

memalpalrka ln malnfa la lt ya lng diperoleh da lri penelitialn ini. 

Ba lb II Tinja lua ln Pusta lka l (Kera lngka l Teori) ini merupalka ln kera lngka l teori 

ya lng berisika ln tinjalua ln literaltur tentalng la lndalsa ln teori ya lng berka litaln denga ln 

penelitialn ya lng dila lkuka ln.  

Ba lb III Metodologi Penelitialn ini berisikaln metode ya lng teridiri dalri jenis 

penelitialn ya lng dila lkuka ln, sumber da lta l, ya lng terdiri da lri primer daln da ltal 

sekunder, Teknik pengumpulaln da ltal ya lng mema lpalrka ln talha lpa ln-ta lha lpa ln dalla lm 

penelitialn ini, sertal Teknik alna llisis daltal ya lng menunjukkaln talha lpa ln altalu calra l 

a lnallisis ya lng dila lkuka ln. 

Ba lb IV penya ljia ln daln alna llisis Daltal, ba lb ini berisikaln tentalng ha lsil 

penelitialn da ln pembalha lsa ln mengena li nilali estetikal da ln prosesi pela lksa lna la ln 

pembalcala ln sya lir- sya lir kita lb ALl- Ba lrza lnji ka lrya l syekh ja l‟fa lr ALl-Ba lrza lnji. 
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Ba lb V penutup, balb ini berisikaln kesimpulaln da ln salra ln -sa lra ln sekalligus 

jalwa lba ln alta ls permalsa llalha ln ya lng seda lng di balha ls penelitialn ini. Sertal da lftalr 

Pusta lka l a lkaln memualt literaltur da ln sumber ba lcala ln penulis terhalda lp penelitialn ini 

sertal a lka ln disaljika ln dokumentalsi wa lwa lnca lral. 

  



9 
 

 
 

BALB II 

TINJALUALN PUSTALKAL (KERALNGKA L TEORI) 

 

A. Keralngkal Teoritis 

Sa llalh sa ltu ca lra l untuk memalha lmi konsep nilali-nila li estetikal a lda llalh denga ln 

melihalt konsep keinda lhaln da llalm alrti murninya l, ya lng menga lcu pa ldal peralsa la ln 

estetis seseoralng terha lda lp sega lla l sesua ltu ya lng mereka l terimal. Penceralpa ln itu 

da lpalt dilihalt secalral visua ll melallui pengliha ltaln, a ludiall melallui pendenga lraln, da ln 

intelektuall melallui kecerdalsa ln, seperti menikmalti saljalk ya lng inda lh. Melihalt alta lu 

membalcal kalta l-ka lta l ya lng inda lh da ln mendenga lr iralmal ya lng la lra ls dalri sa ljalk 

buka lnlalh sa ltu-sa ltunya l ca lra l untuk menca lpali penceralpa ln ini, lebih penting la lgi 

a ldalla lh memalha lmi malkna l ya lng terkalndung di da llalmnya l. Keinda lha ln dallalm a lrti 

terbaltals lebih terbalta ls, sehingga l ha lnya l mencalkup bendal-benda l ya lng da lpa lt dilihalt, 

seperti bentuk daln wa lrna l.
13

 

Da llalm Sejalra lh, estetikal menimbulkaln dua l kelompok teori ya lng terkena ll 

ya litu teori obyektif da ln teori subyektif tentalng keinda lhaln. Teori obyektif dia lnut : 

Pla lto, Hegel, da ln Berna lrd Bosa lnquet. Pa lra l filsuf itu disebut obyective 

a lestheticialns (a lhli-a lhli estetik obyektif). Teori subyektif didukung a lnta lra l la lin : 

Henry Home, Ealrl of Shalftesbury da ln Edmund Burke. Filsufnya l disebut 

subyective alestheticialns (a lhli-a lhli estetikal subyektif).
14

 

1. Teori Obyektif 

Menurut teori obyektif, keindalha ln, a ltalu a ltribut ya lng menciptalka ln nilali 

estetis, alda llalh sifalt ya lng teta lp aldal pa lda l sesualtu ya lng inda lh, terlepals dalri 

pa lndalnga ln ora lng ya lng meliha ltnya l. Penga lmalta ln seseoralng ha lnya lla lh menemukaln 

a ltalu menyingka lpka ln sifa lt-sifa lt inda lh ya lng suda lh a lda l pa lda l sesua ltu benda l da ln 

tidalk berdalmpalk pa ldal perubalha lnnya l. Permalsa lla lha lnnya l alda lla lh kalralkteristik malnal 

ya lng membualt sesua ltu menjaldi inda lh alta lu bernilali estetis. 

 

                                                             
13

 Ibid  
14

 Suraljiyo, “Keindalhaln Seni dallalm perspektif Filsalfalt”, Jurnall: Desalin, vol. 02 No. 03, 

mei 2015. 
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2. Teori Subjektif 

Menurut teori subyektif, ciri-ciri ya lng benalr-bena lr membualt sesua ltu 

menjaldi inda lh tidalk a lda l; ya lng a lda l ha lnya lla lh realksi peralsa la ln oralng ya lng 

melihaltnya l di a lntalra l keindalhaln, ya lng berga lntung pa lda l pa lnda lnga ln merekal. Jikal 

seseora lng menga lta lka ln balhwa l sesua ltu memiliki nilali estetis, itu beralrti ba lhwal 

seseora lng menga lla lmi penga llalma ln estetis seba lga li talngga lpa ln terhalda lp bendal 

tersebut. Lia lng Gie memiliki teori ca lmpura ln selalin dual teori tersebut.  

Menurut teori calmpura ln, keindalha ln dida lsa lrkaln pa lda l hubunga ln a lnta lra l 

sesua ltu bendal denga ln a lla lm pikiraln ora lng ya lng meliha ltnya l, seperti menyuka li 

a ltalu menikmalti sesualtu. Denga ln demikialn, ciri tertentu da lri bendal itu muncul 

da llalm kesa ldalra ln ora lng tersebut da ln menimbulkaln ra lsa l menyuka li a lta lu 

menikmalti.
15

 

Berda lsa lrka ln teori di altals, ba lhwa l untuk menilali keindalha ln (estetik) dallalm 

sua ltu ka lrya l seni ha lrusla lh mema lha lmi tenta lng sta lnda lr nilali-nila li seni ya lng da lpa lt 

di lihalt da lri nilali intrinsik da ln nilali esktrinsiknya l da lla lm sebua lh ka lrya l seni. Nila li-

nilali terpenting da llalm keindalhaln tersebut a ldalla lh:
16

  

 

1. Nilali Intrinsik 

Nilali-nila li da lsa lr seni mencalkup berba lga li ha ll. Nilali pertalmal da llalm seni 

a ldalla lh nilali penalmpilaln (alppea lralnce), alta lu nilali wujud ya lng membentuk kalrya l 

seni a ltalu peristiwal. Nila li ini terdiri dalri nilali bentuk daln struktur. nilali kedual 

a ldalla lh nilali isi (content), alta lu bobot ya lng ditemuka ln dalla lm intuisi balwa lh 

sa lda lr malnusia l, ya lng terdiri dalri sua lsa lna l, ide, da ln pesa ln. nilali ketiga l a lda llalh 

nilali pengungka lpa ln (presentaltion), ya lng da lpa lt menunjukkaln ba lkalt daln 

keteralmpilaln unik seseoralng. semua l dalsa lr nilali itu menya ltu da llalm ka lrya l seni 

da ln tidalk da lpalt dipisalhka ln; kritikus ha lnya l da lpa lt membedalka lnnya l untuk 

kepentingaln merekal. 

2. Nilali Ekstrinsik 

                                                             
15

 The Lialng Gie, Filsalfalt Keindalhaln (Yogyalkalrtal: Supalr Sukses, 1976), hlm. 51. 
16

 Roy ALlmustikal Jalyal yalng berjudul,”Nilali Estetikal yalng terkalndung dallalm lalgu 

indalhnyal kerumutaln kalryal Suwalrsono di kecalmaltaln Kerumutaln kalbupalten Pelallalwaln provinsi 

rialu” Skripsi salrjalnal, (Pekalnbalru: Universitals Islalm Rialu 2022). 
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Ka lrya l seni suda lh la lma l diketalhui memiliki esensi ekstrinsik, kalrya l-

ka lrya l ya lng berkua llitals tinggi memiliki a lrti sela lin dalri da llalm. Denga ln 

menga lngka lt persoa lla ln-persoa lla ln besalr ya lng diliha lt esensinya l, sebua lh ka lrya l 

seni disebut sebalga li seni. Ka lrya l seni memiliki alspek eksternall selalin elemen 

intrinsik bentuk ya lng da lpa lt diterimal seca lral fisik. Da lla lm kebalnya lka ln ka lsus, 

ka lrya l musik dikenall denga ln proporsi ekstra lmusikall ya lng melalta lr belalkalngi 

sebua lh bentuk musik alta lu dallalm alrti ga lga lsa ln di lualr musik ya lng berda lmpalk 

pa ldal a lda lnya l bentuk musik. Denga ln kalta l lalin, senimaln a ldalla lh seoralng filsuf, 

ha lnya l sa lja l dia l menjelalska ln filsa lfaltnya l melallui unsur-unsur da lla lm ka lrya l 

seninya l. Nila li ekstrinsik a ldalla lh berbalga li persoallaln besa lr ya lng esensinya l 

termualt untuk diungkalpka ln da llalm medium seni.
17

 

Seni ya lng diguna lka ln da llalm palda lnga ln ini a ldalla lh calra l untuk 

menunjukkaln penga lbdia ln daln penga lbdia ln kepalda l Tuha ln Ya lng Kua lsa l. Ima lm 

Gha lza lli mengalta lkaln ba lhwa l alda l bebera lpal tingka lt keindalha ln: keindalha ln 

indralwi (sensua ll) da ln na lfsa lni (juga l dikenall seba lga li keindalha ln la lhir), 

keindalha ln imaljinaltif emotif; keindalhaln a lkhliya lh a lta lu ra lsionall; keindalha ln 

roha lnialh alta lu irfalni, daln keindalhaln ilalhiya lh alta lu tralnsenden. seoralng senimaln 

ya lng membualt kalrya lnya l untuk memba lwa l kebalhalgia la lnnya l da lri hieralrki 

keindalha ln a llalmi ke hieralrki ya lng lebih tinggi di a lta lsnya l. Ta lta lna ln keindalha ln 

ya lng dita lmpilkaln da lla lm kalrya l seni sema lkin dekalt denga ln kenya lta laln.
18

 

Penciptalaln ka lrya l seni Isla lm da llalm bentuknya l ya lng a lnti ikonogra lfis 

da ln sifa ltnya l seba lga li ekspresi zikir da ln puji-pujialn kepa lda l Ya lng Ma lha l Kua lsa l 

a ldalla lh ungka lpa ln penyucia ln diri dalri semua l jenis berhalla l a llalm bendalwi ya lng 

menga lra lh palda l kemusrikaln. Selalin itu, menega lska ln balhwa l malrta lbalt malnusia l 

tidalk ditentukaln oleh kemalmpua ln untuk meniru pralktik kehidupaln nya lta l, 

tetalpi oleh kemalmpualn untuk mengemba lngka ln ide-ide krea ltif daln 

kemalmpualn untuk mendekaltkaln diri kepalda l Illa lhi.
19

 

                                                             
17

 Ibid., hlm 18-19. 
18

 Iswalhyudi,” Mengenall Estetikal rupal dallalm palndalngn seni islalm”, Jurnall, Budalyal 

Nusalntalral, Vol. 3 No. 1, September 2019. 
19

 Ibid. hlm 13. 
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Berda lsa lrka ln pa lndalnga ln dia lta ls pa lra l sufi menjelalska ln fungsi da lri ka lrya l 

seni sebalga li berikut: 

1. Fungsi seni untuk ta lwa ljjud ya litu memba lwa l penikmalt untuk mencalpa li 

kealda la ln jiwal ya lng da lma li (mutma linalh) da ln menya ltu denga ln kealbaldia ln 

ya lng a lba ldi. 

2. Fungsi seni sebalga li ta ljalrrud ya litu pembebalsa ln jiwa l dalri alla lm bendal 

melallui sesualtu ya lng bera lsa ll dalri alla lm bendal itu sendiri. Misall sualra l, 

bunyi-bunyia ln, lukisa ln, ga lmba lr da ln ka ltal-ka ltal. 

3. Fungsi seni sebalga li ta ldzkiya l a ll-na lfs ya litu penyucia ln diri dalri 

pemberhallala ln terhaldalp bentuk-bentuk melallui bentuk-bentuk itu sendiri. 

4.  Fungsi seni untuk menya lmpa lika ln hikmalh, ya litu kea lrifa ln ya lng da lpa lt 

membalntu kital bersika lp a ldil daln bena lr terha ldalp Tuha ln, sesa lme ma lnusia l, 

denga ln a llalm tempalt kita l hidup, daln diri kital sendiri. 

5.  Fungsi seni seba lga li sa lra lna l menyeba lrka ln ga lga lsa ln, pengeta lhualn, informa lsi 

ya lng berguna l ba lgi kehidupaln seperti pengeta lhualn sejalra lh, geogra lfi, 

hukum, undalng-unda lng, ga lga lsa ln kea lga lma la ln. 

6.  Fungsi seni diciptalka ln seba lga li puji-pujia ln kepalda l Ya lng kha llik.
20

 

Setialp ma lsya lra lka lt membutuhkaln kesena lnga ln estetik, ka lrenal keinda lhaln 

a ldalla lh na lluri ma lsya lra lka lt. kesenalnga ln estetik ya lng diinginka ln da lla lm hidup 

malsya lra lka lt ya lng da lpa lt mendorong mereka l untuk terlibalt da llalm a lktivitals seni. 

ALda l berbalga li jenis ka lrya l seni ya lng da lpa lt dihalsilka ln denga ln alda lnya l a lktivitals seni. 

ka lrenal seni a ldalla lh ba lgia ln da lri buda lya l.
21

  Berda lsa lrka ln sifa ltnya l seni da lpa lt dibalgi 

menjaldi tigal jenis ya litu: 

a l. Seni rupa l, ya lkni pencipta laln keinda lha ln ya lng ma lmpu berkomunikalsi denga ln 

penikmaltnya l teruta lmal melallui malta l. Termalsuk di da lla lm seni rupal a lda llalh seni 

lukis, seni paltung, a lrsitektur, daln keraljinaln.  

b. Seni gera lk meliputi seni talri daln seni tea lter.  

c. Sedalngka ln seni sua lra l meliputi seni voka ll daln seni musik.
22

 

 

                                                             
20

 Ibid. hlm 14. 
21

 Drs. H. Halrtomo, Ilmu Sosiall Dalsalr,  (Jalkalrtal: Bumi ALksalral, 1999), hlm. 4051 
22

 Ibid., hlm. 40 
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B. Tinjalualn Pustalkal 

Sebelum melalkaluka ln penelitialn ini, penulis telalh melalkuka ln tinjalualn 

Pusta lka l terhalda lp beberalpa l ka lrya l a lta lu ha lsil penelitialnsebelumnya l ya lng berka lita ln 

denga ln penelitialn ya lng penylis a lngka lt. sejaluh penga lmalta ln penulis, alda l beberalpal 

penelitialn ya lng memba lhals tentalng ALl-Ba lrza lnji, nalmun skripsi penelitialn ya lng 

membalhals tentalng nila li estetikal sya lir ALl-Ba lrza lnji belum ditemukaln oleh peneliti. 

Berda lsa lrka ln penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh penulis, a ldal bebera lpal 

penelitialn sebelumnya l ya lng tela lh diteliti oleh beberalpa l ora lng dia lntalra lnya l: 

Skripsi ya lng berjudul “Pengemba lnga ln Seni Isla lm Pa lda l ALna lk-ALna lk 

Melallui Penga ljialn ALl-Ba lrza lnji” ditulis oleh Endalh Himmaltul Ulya l, Ma lha lsiswa l 

Fa lkulta ls Da lkwa lh Universita ls Isla lm Negeri Suna ln Ka llija lga l pa lda l ta lhun 2007; 

Skripsi belialu berisi tenta lng pengemba lnga ln seni Isla lm, wa lha lna l pembelaljalra ln 

seka lligus pendidikaln alna lk terutalma l nila linilali morallita ls Isla lmi sertal sebalga li ta lli 

silaltura lhim alna lk-a lna lk denga ln tema ln-tema lnnya l. Seda lngka ln penelitialn ini penulis 

a lkaln membalha ls mengena li tra ldisi pembalcala ln ba lrza lnji pa lda l a lcalra l a lqiqalh di desa l 

Ba lngko Ja lya l Ka lbupa lten Roka ln Hilir sertal lebih memperdallalm pa lda l pra lktik 

pelalksa lna laln pa lda l a lca lra l a lqiqalh da ln pemalha lmaln ma lsya lra lka lt terha lda lp traldisi 

pembalcala ln ba lrza lnji.
23

 

Skripsi ya lng berjudul “Nilali-Nila li Pendidikaln ALkhla lk dalla lm Kita lb 

ALlBa lrza lnji” ditulis oleh Muha lmmald ALna ls, Ma lha lsiswa l Fa lkulta ls Ilmu ALga lma l 

Isla lm UII pa lda l talhun 2009. Da llalm penelitialn ya lng ditulis oleh Muhalmmald ALna ls 

menjelalska ln tentalng nila li pendidikaln a lkhlalk ya lng terka lndung da lla lm kitalb 

Ba lrza lnji; nilali-nila li morall indivudua ll/pribaldi berupal perintalh da llalm kitalb ALl-

Ba lrza lnji da ln nilali-nila li sosia ll berupal perintalh da llalm kitalb ALl-Ba lrza lnji. Seda lngka ln 

penelitialn ini penulis alka ln membalhals mengena li traldisi pembalca laln ba lrza lnji palda l 

a lcalra l alqiqa lh di desal Ba lngko Ja lya l Ka lbupa lten Rokaln Hilir sertal lebih 

                                                             
23

 Endalh Himmaltul Ulya l “Nila li-Nilali Pendidikaln ALkhlalk dallalm Kitalb ALlBalrzalnji”  

Skripsi Jogjal:UIN Sunaln Kallijalgal, 2007. 
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memperdalla lm palda l pralktik pelalksa lna la ln pa ldal a lcalra l alqiqa lh daln pemalha lmaln 

malsya lra lka lt terha ldalp tra ldisi pembalca laln ba lrza lnji.
24

 

Skripsi Berjudul “Tra ldisi Ba lrza lnji Ma lsya lra lka lt Bugis Di Desa l Tungke 

Kec.Bengko Ka lb. Sul-Sel (Studi ka lsus upa lcalra l menre a lji (Nalik Ha lji)
25

 Penulis 

Ekal Ka lrtini, Ma lhalsiswa l Jurusa ln Sejalralh daln Kebuda lya la ln Isla lm, Fa lkulta ls ALda lb 

da ln Buda lya l – UIN Suna ln Ka llija lga l, ta lhun 2013, menulis tentalng Ba lrza lnji ya lng 

a ldal di ta lna lh bugis khusunya l di Desa l Tungke. Di tempa lt ini Ba lrza lnji merupalkaln 

sesua ltu ya lng wa ljib dilalksa lna lka ln ketikal melalkukaln upa lca lral a lda lt istia ldalt, seperti 

upa lcalra l pernikalhaln, na lik rumalh, a lqikalh, na lik halji daln la linnya l. Da lpa lt diketalhui 

ba lhwa l Ba lrza lnji di tempa lt ini lebih unik dalri palda l tempalt lalin dikalrenalka ln 

Ba lrza lnji dia lngga lp sesua ltu ya lng sa lkra ll oleh wa lrga l setempa lt. Da llalm kegia lta ln ini, 

Ba lrza lnji dila lkukaln oleh ka lum prial sa lja l, seda lngka ln ka lum perempualn ha lnya l 

seba lga li pendenga lr da lri traldisi Ba lrza lnji tersebut. Perbedala ln nya l a lda lla lh balhwa l 

penelitialn sebelumnya l ha lnya l terfokus mengena li tra ldisi Ba lrza lnji di kalla lnga ln 

malsya lra lka lt bugis sa lja l,persa lmala lnnya l a lda llalh sa lmal sa lmal membalhals tentalng 

Ba lrza lnji tetalpi pemba lhalsa ln ya lng peneliti ba lhals ini lebih terfokus kepa ldal estetikal 

sya lir kita lb ALl-Ba lrza lnji tersebut. 

Skripsi berjudul  “Traldisi Ba lrza lnji Palda l Ma lsya lra lka lt Muslim Bulukumbal 

di Desal Ba lla lngta lrong Keca lma ltaln Bulukumbal Ka lbupa lten Bulukumba l

26
, Penulis 

Misba lhuddin, Ma lhalsiswa l Jurusa ln Sejalra lh daln Kebuda lya la ln Isla lm, Fa lkulta ls ALda lb 

da ln Huma lnioral – UIN ALlaluddin Ma lkalssa lr, talhun 2015, menulis tenta lng Tra ldisi 

Ba lrza lnji ora lng bugis di Desa l Ba lla lngta lrong ba lhwa l tra ldisi ini sa lnga lt kenta ll denga ln 

rituall. Sebalgia ln besa lr malsya lra lka lt juga l percalya l, ora lng melalkuka ln ha ljaltaln ta lnpal 

melalksa lnalka ln Ba lrza lnji a lkaln menda lpalt musiba lh. Da lri penjelalsa ln tersebut peneliti 

berkesimpulaln, da lri penjelalsa ln tersebut da lpalt diketalhui ba lhwa l ba lra lng sia lpa l ya lng 

menga lda lkaln tra ldisi alta lu kegia ltaln membalca l ALl-Ba lrza lnji,ma lkal sesungguhnya l 

                                                             
24 Muhalmmald ALnals “Nilali-Nilali Pendidikaln ALkhlalk dallalm Kitalb ALlBalrzalnji” Skripsi 

(Jogjal: Universitals Islalm Indonesial, 2009). 
25

 Ekal Kalrtini  “Traldisi Balrzalnji Malsyalralkalt Bugis Di Desal Tungke Kec.Bengko Kalb. 

Sul-Sel (Studi kalsus upalcalral menre alji (Nalik Halji] Skripsi (Jogjal: UIN Sunaln Kallijalgal, 2013). 
26

Misnalhuddin “Traldisi Balrzalnji Paldal Malsyalralkalt Muslim Bulukumbal di Desal 

Ballalngtalrong Kecalmaltaln Bulukumbal Kalbupalten Bulukumbal” Skripsi (Ma lkalssalr: UIN ALlaluddin, 

2015). 
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kesa lkralla lnnya l terletalk pa ldal kitalb ALl-Ba lrza lnji. Perbedala lnnya l a lda lla lh balhwa l 

peneliti sebelumnya l membalha ls tentalng tra ldisi Ba lrza lnji ya lng a lda l di desal 

Ba lla lngta lrong ka ljia ln ini lebih terfokus tentalng keperca lya la ln membalca l Ba lrza lnji di 

da llalm sua ltu haljalta ln sa ljal,persa lmala lnnya l a lda llalh sa lmal sa lma l mengka lji ALl-Ba lrza lnji 

a lkaln tetalpi peneliti lebih terfokus tentalng estetikal sya lir sya lir ALl-Ba lrza lnji tersebut. 

skripsi Na lfsiya lh ALrifa lya lnti berjudul “Ma lteri ALkhlalk da lla lm Kita lb ALl-

Ba lrza lnji Ka lrya l Syeh Ja l‟fa lr ALl-Ba lrza lnji”. Da lla lm kalrya l ilmia lh tersebut meneliti 

tentalng ma lteri alkhlalk pa ldal Kita lb a ll-Ba lrza lnji berupal a lkhlalk kepalda l ALllalh, 

perga lula ln, terhalda lp a lnalk da ln ora lngtua l, da llalm pekerjalaln, kemudialn da lla lm 

kegia ltaln bermusya lwa lra lh, alkhla lk kepalda l oralng terdzolimi, alkhlalk kital kepaldal 

kelualrga l, kemudialn menjelalska ln tentalng a lkhla lk kepaldal ora lng lemalh daln 

pemimpin, dijelalska ln juga l ba lga lima lnal a lkhlalk kita l da llalm kondisi a lmalra lh, da ln juga l 

a lkhlalk da lla lm hidup ya lng dipenuhi kesederhalna laln.
27

 Da lri ka ljia ln ka lrya l ilmia lh 

tersebut belum ditemukaln mengena li sua ltu objek penelitialn ya lng sa lma l, ka lrenal itu 

penelitialn ini alda lla lh penelitialn ba lru kemudialn a lka ln dila lkukaln penelitialn seca lra l 

lebih mendallalm ya litu tentalng a lna llisis malteri sejalralh kebuda lya la ln Isla lm palda l kitalb 

Ma lulid ALl-Ba lrza lnji.  

Skripsinya l ya lng berjudul “Ba lrza lnji (sua ltu traldisi malsya lra lka lt Bugis di 

Desa l ALppa lna lng Kec. Lilia lra ljal Ka lb. Soppeng)” ditulis oleh Ka lmalruddin sa llalh sa ltu 

malha lsiswa l jurusa ln depalrtemen alntropologi politik falkulta ls ilmu sosiall da ln politik 

universita ls Ha lsa lnuddin 2017.
28

 Da lla lm skripsinya l menjelalska ln tentalng system 

pengeta lhualn ma lsya lra lka lt bugis tenta lng Ba lrza lnji, sertal proses untuk pelalksa lna la ln 

kegia ltaln Ba lrza lnji. ALda lpun persa lmala ln da llalm skripsi tersebut ialla lh sa lmal-sa lma l 

menjelalska ln tentalng proses pela lksa lnala ln traldisi ba lrza lnji, sedalngka ln perbedala ln 

nya l, skripsi ini menjelalska ln system pengeta lhua ln kegia ltaln ba lrza lnji pa lda l 

malsya lra lka lt bugis desa l ALppalna lng Kec. Lilialra ljal Ka lb. Soppeng. Seda lngka ln da lla lm 

penelitialn ini penulis alka ln membalhals mengena li traldisi pembalca laln ba lrza lnji palda l 

a lcalra l alqiqa lh di desal Ba lngko Ja lya l Ka lbupa lten Rokaln Hilir sertal lebih 

                                                             
27

 Nalfsiyalh Alrifalya lnti  “Malteri ALkhlalk dallalm Kitalb ALl-Balrza lnji Kalryal Syeh Jal‟falr 

AllBalrzalnji Skripsi (Lalmpung: UIN Ralden Intaln Lalmpung, 2017). 
28

 Ka lmalruddin  “Balrzalnji (sualtu traldisi malsyalralkalt Bugis di Desal ALppalnalng Kec. 

Lilialralja l Kalb. Soppeng)” Skripsi (Malkalssalr: Universitals Halsalnuddin, 2017). 



16 
 

 
 

memperdalla lm palda l pralktik pelalksa lna la ln pa ldal a lcalra l alqiqa lh daln pemalha lmaln 

malsya lra lka lt terha ldalp tra ldisi pembalca laln ba lrza lnji. 

Skripsi Ra ludalh Toljalnna lh Ma lha lsiswa l Jurusa ln Talrbiya lh Prodi Pendidika ln 

ALga lma l Isla lm Fa lkulta ls Ta lrbiya lh da ln Ilmu Kegurua la ln Institut ALga lma l Isla lm Negeri 

Pa llalngka lra lya l, ta lhun 2019, menulis tentalng “Nila li Pendidikaln ALkhla lk dallalm kitalb 

ALl-Ba lrza lnji kalrya l syekh Jal,fa lr ALl-Ba lrza lnji”
29

 da llalm ini penelitialn menjelalska ln 

da ln menga lna llisis nilali Pendidikaln a lkhla lk secalra l komprehensif dialntalra lnya l tujua ln 

Pendidikaln daln rua lng lingkup da lri Pendidikaln alkhla lk tersebut alkhla lk secalral 

keseluruhaln balik itu dalri tujualn,sumber, malupun rualng lingkup da lri alkhlalk 

tersebut.perbedala lnnya l a lda llalh peneliti sebelumnya l lebih membalhals tenta lng nila li 

pendidikalm alkhlalk dida llalm kita lb Ba lrza lnji tersebut sedalngka ln persa lma la lnnya l 

a ldalla lh sa lmal sa lmal mengka lji tentalng ALl-Ba lrza lnji a lkaln tetalpi kaljialn ya lng peneliti 

ba lhals lebih terfokus mengenali estetikal sya lir sya lir ALl-Ba lrza lnji tersebut. 

Skripsi ya lng berjudul “Pemalkna la ln sura lt all-ALhza lb a lya lt 56 dalla lm traldisi 

ba lrza lnji (Studi Living Qur‟a ln di Desal Nga lwen, Kec. Nga lwen. Ka lb. Kla lten)” 

ditulis oleh Tial Izza l Fa lthiya l ya lng merupa lkaln ma lha lsiswi Fa lkulta ls ALda lb da ln 

Huma lniora l Institut ALga lma l Isla lm Negeri Sa llaltiga l 2019.
30

 Da lla lm penelitialn ya lng 

di tulis Tial Izza l Fa lthiya l lebih membalha ls terkalit dengaln pemalkna la ln sura lt all-

ALhza lb a lya lt 56 serta l Penga lruh Psikologis tra ldisi Ba lrza lnji terhalda lp jalma lalh 

Ba lrza lnji di desa l Nga lwen, Kec. Nga lwen, Ka lb. Kla lten. Da llalm skripisi tersebut 

terdalpa lt persalmala ln ya litu sa lmal-sa lma l membalha ls mengena li traldisi pembalcala ln 

ba lrza lnji. Sedalngka ln perbeda la lnnya l da lla lm penelitialn tersebut lebih memperdalla lm 

proses pelalksa lna la ln, pemalkna la ln sura lh all-ALhza lb a lya lt 56 pa lda l jalmala lh di desal 

Nga lwen serta l memperdallalm penga lruh psikologis tra ldisi Ba lrza lnji terha ldalp ja lma lalh 

Ba lrza lnji di desal Nga lwen, Kec. Nga lwen, Ka lb. Kla lten. Sedalngka ln da lla lm 

penelitialn ini penulis alka ln membalhals mengena li traldisi pembalca laln ba lrza lnji palda l 

a lcalra l alqiqa lh di desal Ba lngko Ja lya l Ka lbupa lten Rokaln Hilir sertal lebih 

                                                             
29 Raludalh Tolja lnnalh  “Nilali Pendidikaln ALkhlalk dallalm kitalb ALl- Balrzalnji kalryal syekh 

jal,falr ALl- Balrzalnji” Skripsi (Palla lngkalralyal: IALIN Negeri Pallalngkalralyal, 2019). 
30

 Tial Izza l Falthiya l “Pemalknalaln suralt all-ALhzalb alyalt 56 dallalm traldisi balrzalnji (Studi 

Living Qur‟aln di Desal Ngalwen, Kec. Ngalwen. Kalb. Klalten Skripsi (Jalwa l Tengalh: IALIN Sallaltigal, 

2019). 
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memperdalla lm palda l pralktik pelalksa lna la ln pa ldal a lcalra l alqiqa lh daln pemalha lmaln 

malsya lra lka lt terha ldalp tra ldisi pembalca laln ba lrza lnji 

Skripsi ya lng berjudul “Tra ldisi Pembalcala ln Ma lulid ALl-Ba lrza lnji di Pondok 

Pesa lntren Da lrussa llalm, Dukuhwa lluh, Purwokerto menurut ALnallisis Tindalka ln 

Sosia ll Ma lx Weber” ditulis oleh Fa lja lr Ikrom Mustofa l sa lla lh sa ltu ma lhalsiswa l 

jurusa ln studi a ll-Qur‟a ln da ln seja lra lh, fa lkultals ushuluddin a lda lb da ln huma lniora l 

Universita ls Isla lm Negeri Prof. K.H.Sa lifuddin Zuhri Purwokerto talhun 2022.
31

 

Da llalm skripsinya l menjelalska ln tentalng pelalksa la ln traldisi pembalca laln Ma lulid ALl-

Ba lrza lnji di pondok pesalntren Dalrussa llalm, Dukuhwa lluh, Purwokerto daln 

pemalkna laln tra ldisi pembalca laln Ma lulid ALl-Ba lrza lnji di pondok pesalntren 

Da lrussa lla lm, Dukuhwa lluh, Purwokerto menurut alna llisis tindalkaln sosia ll Ma lx 

Weber. Seda lngka ln da lla lm penelitialn ini penulis alka ln membalhals mengena li tra ldisi 

pembalcala ln balrza lnji pa ldal a lcalra l alqiqalh di desal Ba lngko Ja lya l Ka lbupa lten Rokaln 

Hilir serta l lebih memperdallalm pa lda l pralktik pelalksa lna la ln pa ldal a lcalra l a lqiqalh da ln 

pemalha lmaln malsya lra lka lt terhaldalp tra ldisi pembalcala ln ba lrza lnji. 

ALda lpun ya lng berupa l jurna ll kalrya l Furoidaltul Husnia lh ya lng berjudul 

„Traldisi daln Nilali Buda lya l Pemba lca laln Kitalb ALl-Ba lrza lnji‟. Dalla lm kalrya l tersebut 

menjelalska ln ba lhwa l kegia lta ln pembalca laln ba lrza lnji ini merupalka ln traldisi umum 

ya lng suda lh menjaldi kegialta ln rutin dalla lm malsya lra lka lt alta lu kelompok orga lnisa lsi 

Isla lm tertentu. Dijelalska ln ba lhwa l da llalm pembalcala ln kita lb ALl-Ba lrza lnji 

menga lndung nila li budalya l dima lna l nila li-nilali tersebut malmpu mengena llkaln 

kebudalya la ln ya lng dimiliki kepalda l ora lng la lin. Keunika ln da lri tra ldisi ini alntalra l la lin 

menga lndung nila li kekelualrga la ln da ln kebersa lmala ln, nila li keima lnaln kepalda l ALllalh, 

nilali pelestalria ln buda lya l, da ln nilali ketelalda lnaln.
32

 Da lri ka ljialn ka lrya l ilmialh berupal 

jurnall tersebut belum ditemukaln pokok penelitialn ya lng sa lma l, sehingga l penelitia ln 

ini mengga lmba lrkaln penelitialn ba lru daln a lkaln dilalkuka ln penelitialn secalra l lebih 

                                                             
31 Faljalr Ikrom Mustofal “Traldisi Pembalcalaln Ma lulid ALl-Balrzalnji Di Pondok Pesalntren 

Dalrussallalm, Dukuhwalluh, Purwokerto Menurut ALna llisis Tindalkaln Sosiall Malx Weber” Skripsi 

(Purwokerto: UIN Profesor Kiali Halji Salifuddin Zuhri Purwokerto, 2022) 
32

 Furoidaltul Husnialh, “Traldisi daln Nilali Budalyal Pembalcalaln Kitalb ALl Balrzalnji”, Jurnall: 

Educalzione, Vol. 3 No. 2, November 2015. 
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berlalnjut ya litu mengenali a lna llisis malteri seja lralh kebuda lya la ln Isla lm da llalm kitalb 

Ma lulid ALl-Ba lrza lnji. 

Denga ln melihalt sumber-sumber da ln informalsi-informa lsi ya lng tela lh a lda l, 

penulis belum menemukaln penelitia ln secalra l khusus tentalng nila li estetikal  di 

da llalm sya lir sya lir kita lb ALl-Ba lrza lnji tersebut. Meskipun demikialn penulis melihalt 

ba lhwa l alda l beberalpa l penelitialn ya lng ha lmpir mendekalti penelitialn ini.Dengaln 

melihalt ha ll-ha ll tersebut malkal penulis mera lsa l tertalrik untuk melalkuka ln penelitialn 

tentalng nila li estetikal dida llalm sya lir sya lir kitalb ALL-Ba lrza lnji. Disini a lkaln mengka lji 

tentalng nilali estetikal da lri sya lir ALl-Ba lrza lnji tersebut. Selalnjutnya l a lkaln 

menjelalska ln tentalng eksistensi dalla lm kehidupaln modern kalum muslimin palda l 

sa la lt ini. 
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BALB III 

                                           METODE PENELITIALN   

 

A. Jenis Penelitialn 

Berda lsa lrka ln jenisnya l, penelitialn ini bersifalt literaltur, a ltalu penelitaln 

Pusta lka l (liblalry resealrch). Penelitialn kepustalka la ln (libralry resealrch) ya litu 

penelitialn ya lng pengumpilaln da lta lnya l dila lkukaln denga ln menghimpun da ltal da lri 

berbalga li literaltur. buku-buku ya lng memba lhals tentalng Ba lrza lnji alda llalh Kita lb ALI-

Ma ljmu‟alh Ma lulid Ba lrza lnji kalrya l sya likh Jal‟fa lr ALI-Ba lrza lnji kemudialn buku 

terjemalh Ma lulid ALI-Ba lrza lnji Ka lrya l da lri ALhma ld Na ljieh, tetalpi da lpalt juga l berupa l 

ba lhaln-ba lha ln dokumenta lsi, ma ljallalh, jurna ll, da ln sura lt ka lba lr. Penekalna ln penelitialn 

kepustalka la ln a ldalla lh ingin menemukaln berbalga li teori, hukum, da llil, prinsip, 

pendalpa lt, ga lga lsa ln da ln lalin-la lin ya lng da lpalt dipalka li untuk mengalna llisis daln 

memecalhka ln malsa llalh ya lng diteliti.
33

 

Menurut Mestekal Zed, penelitialn pusta lkal ialla lh sera lngka lia ln kegia ltaln ya lng 

berkenala ln denga ln metode pengumpulaln da ltal Pusta lka l, membalca l daln mencalta lt 

sertal mengola lh balha ln koleksi perpustalka la ln sa ljal talnpa l memerluka ln riset 

lalpa lnga ln.
34

 Jenis penelitialn ini mengguna lkaln metode pendekalta ln kua llitaltif, 

denga ln menekalnka ln palda l alna llisis terha ldalp keterkalitaln denga ln nila li-nilali estetikal 

didalla lm sya lir kita lb ALl-Ba lrza lnji ya lng dia lmalti mengguna lka ln logika l ilmialh da ln 

observa lsi. Penelitialn kuallitaltif merupalka ln pendekaltaln ya lng mengha lsilka ln da ltal 

deskriptif berupal kaltal-ka lta l tertulis dalri oralng-ora lng ya lng dia lmalti ya lng tida lk 

ditualngka ln ke da llalm istilalh ya lng diguna lka ln dalla lm penelitialn kua lntita ltif.
35

 

 

B. Sumber Daltal 

Da ltal a lda llalh calta ltaln alta ls kumpulaln fa lktal. Da llalm pengguna la ln seha lri-ha lri 

da ltal bera lrti sua ltu pernya lta laln ya lng diterimal seca lra l a lpa l a lda lnya l.
36

da llalm Penelitialn 

                                                             
33

 Salrjono. DD, Palndualn Penulisaln Skripsi, (Yongyalkalrtal: Jurusaln Pendidikaln ALgalmal 

Islalm, 2008) hlm. 20 
34

 Mestikal Zed , Metode Penelitialn Keperpustalkalaln, (Jalkalrtal: Yalyalsaln Bogor Indonesial, 

2004) hlm 3  
35

 Salifuddin ALzmalr, Metode Penelitialn, (Yongyalkalrtal: Pustalkal Pelaljalr, 2001) hlm 6 
36

 Ibid hlm 6 
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ini, penulis mengguna lka ln dua l sumber da ltal ya litu: sumber da lta l primer daln 

sekunder.  sebalga li berikut: 

1. Da ltal primer alda llalh da ltal-da lta l ya lng a lka ln dikumpulkaln dalri tokoh ya lng 

mensyia lrka ln tentalng kita lb ALl-Ba lrza lnji kalrya l syekh Ja l‟fa lr ALl-Ba lrza lnji daln buku-

buku ya lng terka lit ALl-Ba lrza lnji ya litu Kita lb ALI-Ma ljmu‟alh Ma lulid Ba lrza lnji kalrya l 

sya likh Jal‟fa lr ALI-Ba lrza lnji kemudialn buku terjemalh Ma lulid ALI-Ba lrza lnji kalrya l da lri 

ALhma ld Na ljieh. daln da lta l-da lta l tersebut da lpa lt diperoleh secalra l la lngsung da lri 

sumber perta lmal ba lik berupa l Pusta lkal ya lng berisika ln pengetalhua ln ilmialh ba lru 

a ltalupun pengertialn ba lru tentalng fa lkta l ya lng diketa lhui altalupun ga lga lsa ln.
37

 

2. Da ltal Sekunder 

 Da ltal sekunder merupalka ln dalta l ya lng dikumpulkaln da lri sumber-sumber 

lalin ya lng telalh tersedial sebelum penelitia ln dila lkukaln da ltal sekunder ini berupal 

komentalr, interprestalsi, a lta lu pembalha lsa ln tentalng ma lteri origina ll.
38

 Ba lha ln-ba lha ln 

lalin juga l da lpa lt berupal a lrtikel-alrtikel, skripsi-skripsi, buku-buku filsa lfalt, jurnall-

jurnall ilmialh da ln a ludio visua ll ya lng mengeva llua lsi sesua ltu penelitialn origina ll ya lng 

lalin. da ltal sekunder da lla lm penelitialn ini a ldalla lh dokumentalsi, berupal ha lsil-ha lsil 

penelitialn sebelumnya l a lta lupun publikalsi la lin ya lng terka lit denga ln penelitialn ini 

seperti foto-foto daln lalin seba lga linya l. 

 

C. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Terkalit pengumpulaln daltal a ldalla lh sebalga li alla lt tes.
39

 La lngka lh a lwa ll ya lng 

dilalkuka ln penulis dallalm penelitialn ini alda llalh mencalri daln mengumpulka ln da ltal 

ya lng berka litaln denga ln nila li estetikal sya lir ALl-Ba lrza lnji. Dalta l ya lng diguna lka ln 

penulis dallalm penelitialn ini alda llalh da ltal primer daln dalta l sekunder ya lng berbentuk 

ka lrya l tulis seperti, buku, jurnall, alrtikel,aludio visua ll, daln lalin-la lin. dallalm 

pengumpula ln da ltal penulis mencalri da lri berbalgsa li sumber, membalcal, menelalalh, 

malnga litka ln, sertal mencaltalt balha ln-ba lha ln alta lu malteri-malteri ya lng berka lita ln 

denga ln estetikal didalla lm sya lir- sya lir kita lb ALl-Ba lrza lnji ya lng diperluka ln untuk 

                                                             
37

 http://id.wikipedial.org/wiki/daltal (dialkses paldal 17 Desember 2018) 
38

 ALndi Pralstowo, “Metode Penelitialn Kulitaltif”, (Yogyalkalrtal: ALr-Ruzz Medial, 2012) 
39
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Rinekal Ciptal, 2011) hlm. 95. 
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mendalpa ltkaln informalsi ya lng berka litaln denga ln pembalha lsa ln. Sela lnjutnya l, da lta l 

ya lng tela lh dikumpulka ln diidentifikalsika ln sesua li denga ln kebutuha ln penelitia ln ini, 

berikutnya l disusun seca lra l sistema ltis sesua li denga ln pa lndua ln penulisa ln skripsi 

Fa lkulta ls Ushuluddin sehingga l menja ldi kera lngka l ya lng da lpa lt dipa lhalmi. 

D.   Teknik ALnallisis Daltal 

Suwa lrdi Endalswa lra l da llalm bukunya l Metodologi Penelitialn Salstral

40
 

menjelalska ln a lna llisis da ltal a lda lla lh proses mencalri da ln menyususun seca lra l 

sistemaltis da ltal ya lng diperoleh. ALna llisis da ltal dila lkukaln denga ln 

mengorga lnisa lsika ln da ltal, menjalbalrka ln ke dallalm unit-unit, melalkuka ln sintesa l, 

menyusun keda llalm pola l, memilih malna l ya lng penting da ln ya lng a lka ln dipelalja lri, 

da ln menbualt kesimpulaln ya lng diceritalkaln kepalda l ora lng la lin. 

Teknik alna llisis dalta l palda l penelitialn ini dilalkuka ln denga ln metode strukturallisme 

semiotik. ALdalpun talha lpa lnnya l a lda l empalt ya litu:  

1. Sya lir dia lna llisisa l ke da llalm unsur-unsurnya l denga ln memperha ltikaln  

hubungka ln a lnta lral unsur-unsurnya l denga ln keseluruhalnnya l. 

2. Tialp unsur sya lir diberi malkna l sesua li denga ln konvensi sya lir Ba lrza lnji. 

3. Setelalh sya lir dia lnallisisa l, daln diberi malkna l, malka l sya lir di kemballikaln ke 

malkna l totallitalsnya l. 

4. Unsur pema lknala ln itu diperlukaln pemba lcala laln seca lra l semiotik  ya litu 

pembalcala ln heurestik daln pembalcala ln hermeneutikal.
41
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BALB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Berda lsa lrka ln ha lsil pa lpa lraln di a lta ls mengena li prosesi pelalksa lna la ln 

pembalcala ln kita lb ALl-Ba lrza lnji da ln nila li estetikal di da llalm kitalb ALl-Ba lrza lnji 

tersebut malka l da lpalt disimpulkaln seba lga li berikut: 

1. ALl-Ba lrza lnji a ldalla lh sa lla lh sa ltu kitalb ya lng sa lnga lt populer da ln dekalt dika llalnga ln 

umalt Isla lm Teori obyektif berpendalpa lt keindalha ln alta lu Ha lmpir semual uma lt 

Isla lm. umalt Isla lm  balnya lk ALl-Ba lrza lnji ya lng menggela lr kegialta ln pengaljia ln 

kitalb all-Ba lrza lnji setialp minggu da ln bergilira ln dalri ruma lh ke rumalh. kitalb 

ka lrya l syekh Ja l‟fa lr ALl-Ba lrza lnji bin Husein bin ALbdul Ka lrim menjaldi balcala ln 

wa ljib di setialp peringa ltaln Ma lulid Na lbi Muhalmmald SALW. da llalm 

perkembalnga lnnya l, pemba lca la ln ALl-Ba lrza lnji dilalkuka ln berbalga li kesempa lta ln 

semisall sa la lt kelalhiraln ba lyi, mencukur ra lmbut balyi, a lqiqa lhaln, khita lnaln, 

pernikalha ln, da ln sebalga linya l. Pa lda l prosesi pelalksa lna laln pembalca laln kita lb ALl-

Ba lrza lnji terdalpa lt La lngka lh-la lngka lh ya lng ha lrus dilalkuka ln Ketika l pembalcala ln 

Ba lrza lnji tersebut. ALda lpun La lngka lh-la lngka lh nya l a lda lla lh bertalwa lssul kepa ldal 

penga lra lng kita lb Ba lrza lnji tersebut alga lr kital ya lng ingin memba lcalnya l 

mendalpa ltkaln keberkalha ln dalri penga lra lng kita lb tersebut. Selalnjutnya l 

membalcalka ln sholwa lt kitalb Ba lrza lnji tersebut. La llu menyeba lrka ln bukhur altalu 

wa lngi-wa lngia ln selalnjutnya l pemba lcala ln ma lhallul qiya lm. 

2. Ba lrza lnji a lda llalh sua ltu doal-doa l, pujialn-pujialn, sertal bersha llalwa lt kepaldal na lbi 

da ln penceritala ln riwa lya lt Na lbi Muhalmmald SALW ya lng bia lsa l dilalntunka ln 

denga ln iralma l daln nalda l. Isi da llalm kitalb Ba lrza lnji ini ialla lh tentalng kehidupa ln 

Na lbi Muha lmmald ya lkni silsilalh keturuna lnnya l, ma lsa l kalna lk-ka lna lk, remalja l, 

dewa lsa l, hingga l dia lngka lt seba lga li Ra lsul. Di da llalmnya l juga l mengisa lhka ln sifa lt-

sifa lt mulia l ya lng dimiliki Na lbi Muha lmmald serta l seba lga li peristiwa l untuk 

dijaldikaln tela ldaln uma lt malnusia l. Tra ldisi pembalcala ln ALl-Ba lrza lnji memalduka ln 

berbalga li kesenialn a lntalra l lalin seni musik, seni sualra l daln keindalha ln sya lir. 

Sya lir-sya lirnya l di la lntunka ln denga ln la lgu-la lgu tertentu, daln diiringi denga ln 

a llalt musik rebalna l.Keinda lha ln dalri sya lir ALl-Ba lrza lnji ini terdalpa lt lalntunaln 



 
 

59 
 

sya lir. Keinda lhaln sya lir Ba lrza lnji menggiring setia lp pembalcalnya l untuk 

menya lda lri ba lhwa l kebenalra ln beralsa ll da lri sumber ya lng sa ltu, ya litu ALlqura ln. 

Ba lrza lnji a lda llalh kumpulaln pujialn da llalm bentuk saljalk a ltalu sya lir ya lng bia lsal 

dilalguka ln denga ln ira lma l da ln nalda l ya lng menceritalka ln biogra lfi Na lbi 

Muha lmmald SALW ya lkni silsila lhnya l, ma lsa l kecilnya l, ma lsa l muda lnya l, ma lsal 

dewa lsa lnya l hingga l belialu dialngka lt menjaldi Ralsul. Termalsuk juga l berisikaln 

sifa lt-sifa lt mulial ya lng dimiliki Nalbi Muha lmmald SALW serta l berbalga li ma lca lm 

kejaldialn ya lng da lpa lt dijaldika ln telalda ln contoh balgi uma lt isla lm.  

B. Salraln 

1. Penulis mengha lra lpkaln ba lgi peneliti sela lnjutnya l a lga lr membalha ls lebih 

da llalm lalgi terkalit pembalha lsa ln ini. Menginga lt, penulis menya lda lri 

ba lhwa lsa lnnya l ka ljia ln pa lda l skripsi ini sa lnga lt terba ltals da ln ma lsih ba lnya lk 

kekuralnga ln. Semoga l, pemba lhalsa ln da lri skripsi ini bisal menalmba lh 

pengeta lhualn kital seba lga li umalt islalm da ln menalmba lh wa lwa lsa ln daln 

kha lza lna lh khususnya l dilingkuga ln Fa lkulta ls Ushuluddin UIN Sulta ln Sya lrif 

Ka lsim Ria lu. 

2. Diha lralpka ln kepa lda l ka lum Intelektuall supa lya l da lpa lt membalcal da ln 

memalhalmi isi dalri kitalb Ba lrza lnji tersebut alga lr bermalnfa la lt balgi diri kital 

da ln dalpa lt kital a lplikalsikaln di kehidupaln kital seha lri-ha lri. 
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